





SIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Simpulan 
Berdasarkan analisis dan pembahasan dengan menggunakan analisis 
Structural Equation Model, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut : 
1. Perceived Service Quality terbukti memiliki pengaruh positif yang 
signifikan terhadap Customer Satisfaction. Untuk itu, hipotesis 
penelitian yang menyatakan bahwa: “Perceived Service Quality 
berpengaruh terhadap Customer Satisfaction” pada Bonnet 
Supermarket adalah terbukti memiliki hubungan positif.  
2. Perceived Value terbukti memiliki pengaruh positif signifikan 
terhadap Customer Satisfaction. Untuk itu, hipotesis penelitian yang 
menyatakan bahwa: “Perceived Value berpengaruh terhadap Customer 
Satisfaction pada Bonnet Supermarket” adalah terbukti memiliki 
hubungan positif.  
3. Customer Satisfaction terbukti memiliki pengaruh positif yang 
signifikan terhadap Repurchase Intention. Untuk itu, hipotesis 
penelitian yang menyatakan bahwa: “Customer satisfaction 
berpengaruh terhadap Repurchase Intention pada Bonnet 
Supermarket” adalah terbukti memiliki hubungan positif.  
4. Perceived Service Quality terbukti memiliki pengaruh positif yang 
signifikan terhadap Repurchase Intention. Untuk itu, hipotesis 
penelitian yang menyatakan bahwa: “Perceived Service Quality 
berpengaruh terhadap Repurchase Intention pada Bonnet 
Supermarket” adalah terbukti memiliki hubunga positif.  
5. Perceived Value terbukti memiliki pengaruh positif yang signifikan 




menyatakan bahwa: “Perceived Value berpengaruh terhadap 
Repurchase Intention pada Bonnet Supermarket” adalah terbukti 
memiliki hubunga positif.  
 
5.2 Saran 
Berdasarkan simpulan yang telah dikemukakan dapat diberikan 
beberapa rekomendasi yang berupa saran-saran yang dapat menjadi bahan 
pertimbangan bagi perusahaan dan bagi penelitian selanjutnya : 
5.2.1    Saran Bonnet Supermarket 
1. Pada penelitian ini memiliki temuan bahwa persepi konsumen 
terhadap kualitas layanan yang cepat dalam melayani konsumen di 
toko kurang cepat. Untuk itu, saran yang diajukan pada Bonnet 
Supermarket lebih memperhatikan kualitas pelayanan yang lebih 
cepat untuk melayani konsumen yang berbelanja di toko. 
2. Pada penelitian ini memiliki temuan bahwa persepsi konsumen 
terhadap nilai toko dengan harga yang ditawarkan tidak membuat 
konsumen merasa lebih murah dari Supermarket lain. Untuk itu, 
saran yang di ajukan pada Bonnet Supermarket untuk memberikan 
penawaran yang menarik pada konsumen dengan berbagai cara 
seperti promo pembelian dengan potongan harga dan mengadakan 
promo barang pada acara tertentu.  
3. Pada penelitian ini menunjukan bahwa dengan kepuasan  konsumen 
yang tinggi mempengaruhi konsumen merasa puas dan senang 
berbelanja di Bonnet Supermarket. Untuk itu, saran yang di ajukan 
pada Bonnet Supermarket untuk memperhatikan kenyamanan 
konsumen saat berbelanja dengan memberikan ruang yang lebih 
luas pada saat konsumen memilih barang yang akan dibeli sehingga 




dalam kondisi toko yang ramai dan konsumen akan merasa sangat 
senang/puas saat berbelanja. 
4. Layanan pada konsumen yang diberikan Bonnet Supermarket tidak 
boleh hanya fokus dengan layanan di dalam toko saja. Layanan 
diluar toko juga menjadi hal terpenting seperti lahan parkir 
kendaran yang kurang. Saran untuk Bonnet Supermarket adalah 
sebaiknya Bonnet Supermarket menambahkan area parkir atau 
memperluas area parkir untuk konsumen karena jika Supermaket 
memiliki area parkir yang kecil membuat konsumen menjadi malas 
untuk datang karena tidak mendapatkan tempat parkir 
kendaraannya. 
5.2.2    Saran Bagi Penelitian Selanjutnya 
Objek Bonnet Supermarket yang digunakan dalam studi ini 
difokuskan pada variabel Perceived Service Quality, Perceived Value, 
Customer Satisfaction terhadap Repurchase Intention pada Bonnet 
Supermarket sehingga bersifat terbatas, sedangkan objek ini hanya ada satu 
di Surabaya dan tidak memiliki cabang. Hal ini memberikan peluang bagi 
studi lanjutan untuk mengembangkan model pada konteks yang lebih luas 
dengan mengkaji variabel-variabel lain seperti menambahkan variabel 
Customer Loyalty yang memungkinkan untuk mengkaji pengaruh terhadap 
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